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Kawasan permukiman Pandansari merupakan wilayah yang berada di 
kawasan segitiga emas Kota Semarang sebagaimana pada saat ini, kawasan ini 
memiliki akses transportasi barang dan jasa yang mudah, dan sekarang 
memunculkan berbagai pengembangan kegiatan dan aktivitas ekonomi dari 
masyarakat maupun adanya investasi dari pihak swasta dan tentunya kebutuhan 
akan tempat tinggal. Semakin minimnya lahan permukiman, terutama di 
permukiman pusat kota, yang keberadaan permukiman kota semakin tergerus oleh 
proses pembangunan di kota, maka dibutuhkan regenerasi perkotaan untuk 
mendukung penyiapan lahan tempat tinggal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui preferensi perkembangan kawasan permukiman yang terletak pusat 
kota apabila dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang ada di sekitar 
wilayah tersebut sehinga di harapkan dapat memunculkan suatu ide baru tentang 
pengembangan kawasan permukiman yang berada di pusat kota yang padat 
penduduk. Penelitian ini memiliki sasaran untuk mengidentifikasi karakteristik 
sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Pandansari, perubahan peruntukan lahan di 
sekitar kawasan permukiman Kelurahan Pandansari, preferensi hunian penduduk 
yang tinggal di Kelurahan Pandansari sampai saat ini, preferensi jenis dan tipe 
permukiman yang dapat dikembangkan di kawasan permukiman pusat kota.  
Pada studi ini, nilai derajat kecermatan yang diambil adalah 10% dengan 
jumlah sample yang diambil 80 orang penduduk asli. Metode pe ndeka tan 
pene li t ian  yang dilakukan dalam studi ini adalah metode mix kuantitatif-
kualitatif, dengan metode analisis survey dengan kuesioner dan wawancara, serta 
dengan analisis statistik deskriptif menggunakan tabel silang (crosstab) dan uji 
chi-square. 
Hasil dari penelitian diperoleh bahwa  tingkat pendidikan yang lebih baik 
dengan usia yang cukup berumur dengan status kepemilikan hunian HGB, 
penduduk Pandansari sebagian besar memiliki pekerjaan tidak tetap (wirausaha) 
dan memanfaatkan hunian untuk berdagang. Untuk karakteristik hunian, yang 1 
lantai difungsikan sebagai hunian tinggal pribadi, sedangkan 2 lantai untuk hunian 
kos, ada juga yang berupa ruko, losmen, hotel, dan bahkan ada yang sedang 
dibangun apartemen. Preferensi hunian penduduk Pandansari terhadap tempat 
tinggalnya saat ini hunian yang sesuai kebutuhan, lingkungan yang aman dari 
banjir, ketenangan lingkungan hunian, dan kebersihan lingkungan hunian, kondis i 
drainase yang baik, efektivitas penyediaan kualitas air bersih, efektivitas 
penyediaan listrik,  kualitas sarana pendidikan yang baik, dan kedekatan dengan 
sarana perdagangan. Keinginan responden yang memungkinkan penerapan konsep 
city cluster development/CCD adalah luas lahan yang disamakan, rumah model 
contoh yang bisa dijadikan acuan penduduk, akses jalan untuk masyarakat, 
kebijakan pajak yang adil antara pemilik lahan, kepadatan penduduk yang bisa 
dikendalikan, kerjasama pengelolaan yang adil dengan investor, peningkatan 
ekonomi, dan yang terakhir kesamaan visi dengan penduduk lainnya.  
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